









Membangun peradaban suatu negara yang maju tidak bisa lepas dari 
pendidikan. Pendidikan mampu mengukur akan seperti apa masa depan suatu negara 
berdasarkan sumber daya yang dihasilkan (Cahyadi, 2019:2). Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal, memiliki peran strategis dalam upaya menciptakan 
sumber daya manusia yang unggul. Sekolah bermutu merupakan cerminan dari mutu 
pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, para jajaran manajemen sekolah selalu 
berupaya untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan di sekolahnya (Fitrah dkk, 
2018:77). Mutu tersebut dapat dilihat dari tiga aspek utama, antara lain; aspek 
intrakurikulum (pengajaran dan pembelajaran), ekstrakurikulum (soft skill dan budaya 
sekolah) dan manajemen layanan pendidikan yang ada (Sari dkk, 2017:1-2). 
Standar pendidikan di Indonesia sebenarnya sudah memeliki dasar hukum 
yang kuat untuk menjamin agar kualitas pendidikan semakin baik. Yaitu dengan cara 
pemerintah menetapkan 8 standar minimal pendidikan yang tertuang dalam Peraturan 
Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. Selanjutnya 
peraturan tersebut diperkuat melalui Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
No. 26 tahun 2016 tentang penjaminan mutu pendidikan agar sesuai dengan 8 standar 
yang telah ditetapkan. Dalam pasal 1 ayat 2 dalam pasal tersebut ditulisakan 
“Penjaminan Mutu Pendidikan adalah suatu mekanisme yang sistematis, terintegrasi, 
dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh proses penyelenggaraan 
pendidikan telah sesuai dengan standar mutu”. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh berbagai pihak pada 
permasalahan kompetensi guru. Tentunya upaya tersebut demi mewujudkan cita-cita 
pendidikan nasional yang akan menjadi pondasi dasar pembentukan karakter bangsa 
(Sulisworo dkk, 2016:82-85). Tidak ada negara maju di dunia ini yang memiliki mutu 
pendidikan rendah. Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat digunakan 
untuk mengubah dunia dan untuk pencerahan diri (Thangeda, 2016:9). Oleh karena 
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itu, mutu pendidikan sudah seharusnya menjadi sasaran utama pembangunan sumber 
daya manusia Indonesia yang unggul dan memiliki daya saing yang tinggi di tingkat 
global. 
Selama 15 tahun terakhir, Indonesia telah menerapkan reformasi kebijakan 
utama untuk meningkatkan pendidikan. Ini termasuk mandat konstitusi untuk 
membelanjakan 20 persen dari anggaran nasional untuk pendidikan, 
mendesentralisasi beberapa fungsi sektor pendidikan ke tingkat kabupaten dan 
sekolah, dan menerapkan Undang-Undang Guru pada tahun 2005. Pemerintah juga 
telah meningkatkan sumber daya ke sekolah-sekolah dengan menyalurkan Bantuan 
Operasional Sekolah dan Program Bantuan Hibah. Namun faktanya hal-hal tersebut 
belum cukup mengangkat kualitas pendidikan di Indonesia. Skor PISA terbaru 
menempatkan Indonesia pada peringkat ke 70 dari 78 negara yang disurvei. Kalah 
dari Malaysia, Thailand bahkan Brunei Darusalam. 
Permasalahan mutu pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari berbagai 
macam hal. Menurut Suryana (2017:5). Setidaknya masalah tersebut dapat ditinjau 
dari 4 hal berikut; (1) Secara kuantitas dan kualitas terkait ketersediaan pendidik dan 
tenaga kependidikan yang belum memadai, begitu juga dengan kesejahteraannya; (2) 
Pendayagunaan prasarana dan sarana belajar yang tersedia belum optimal untuk 
menunjang proses belajar mengajar; (3) Ketersediaan kas keuangan pendidikan yang 
belum memadai untuk menunjang mutu pembelajaran; dan (4) Proses pembelajaran 
yang jauh dari kata efisien dan efektif. 
Kualitas pembelajaran tidak bisa dipungkiri merupakan salah satu faktor 
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan(Hendarwati dkk, 2019:29). 
Guru dituntut menciptakan suasana pembelajaran yang tidak hanya tentang materi 
pengetahuan, namun harus kontekstual dan dapat diterapkan (Ball & Forzani, 
2009:498). Berdasarkan laporan UNESCO dalam Global Education Monitoring 
(GEM) Report 2016, mutu pendidikan di Indonesia berada pada peringkat ke-10 dari 
14  negara  berkembang.  Sementara  itu,  dalam  hal  kompetensi  guru,  Indonesia 
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menempati posisi ke-14 dari 14 negara berkembang di dunia. Hasilnya adalah 
kualitas pembelajaran di Indonesia yang masih rendah dan selalu berada diperingkat 
bawah. Pembelajaran belum berlangsung sesuai tujuan pendidikan nasional yaitu 
untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
Secara definisi pembelajaran dipahami sebagai pola interaksi antara guru dan 
murid untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan materi yang dipelajari (Zhao, 
2016:73-74). Dalam arti sempit, pembelajaran adalah proses menumbuhkan potensi 
peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah atau di kelas (Miskel, 
2017;63). Pembelajaran dapat berlangsung di mana saja dan kapan saja. Namun yang 
menjadi poin utamanya adalah terjadinya proses interaksi antara guru dan murid yang 
menghasilkan perubahan yang stabil terhadap perilaku maupun pengetahuan seorang 
murid dari pengalaman yang berlangsung (Sharma, 2018:108). Artinya pembelajaran 
harus mampu menunjukkan bahwa seseorang telah mengalami perubahan dari 
pengalaman yang telah dialami baik dari segi pengetahuan atau perilaku. 
Menurut Alan Pritchard (2009;14) dalam bukunya ways of learning 
mengatakan bahwa baik formal maupun informal, mulai dari batas ruang kelas 
sekolah, hingga ruang terbuka yang luas di mana pengalaman mampu menghasilkan 
pemahaman yang lebih dalam dari beberapa topik pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan segala sesuatu pemahaman yang dimiliki melalui proses pengalaman. 
Dalam pembelajaran formal, proses perubahan tingkah laku dan pengetahuan 
berlangsung secara teratur pada tempat dan waktu yang sudah ditentukan (Paolini, 
2015:21). Hal ini terkait bagaimana negara membangun sistem peningkatan sumber 
daya manusianya. Sehingga pembelajaran di sekolah menjadi tolak ukur kesuksesan 
penyelenggaraan pendidikan di suatu negara. 
Pembelajaran secara lebih jauh dijelaskan bahwa terdapat kondisi penting 
dimana harus disadari bahwa semua pembelajaran mensyaratkan integrasi dari dua 
proses yang sangat berbeda, yaitu proses interaksi eksternal antara pelajar dan 
lingkungan sosial, budaya atau materialnya, dan interaksi internal yaitu proses 
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elaborasi dan akuisisi psikologis (Illeris, 2018;12). Sehingga dapat dimengerti bahwa 
pembelajaran sebagai suatu proses membutuhkan keadaan-keadaan yang mendukung 
proses tersebut. Pembelajaran tidak bisa berlangsung begitu saja tanpa adanya 
perancanaan atau persiapan yang baik. Hal ini juga pada akhirnya berpengaruh 
terhadap hasil belajar para siswa. Lebih lanjut ada kondisi internal dan eksternal 
tertentu yang tidak hanya mempengaruhi tetapi juga terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Misalnya adalah emosi guru dan metode pengajaran yang dilakukan 
(Sieberer dan Nagler, 2015:163-165). 
Pembelajaran di abad 21 mendapatkan makna yang semakin beragam. 
Terlebih terkait proses yang terjadi antara peserta didik dan guru. Pada era sekarang 
pembelajaran lebih menekankan kemampuan peserta didik untuk tumbuh dan berubah 
berdasarkan passion yang dimiliki (Ko dan Chung, 2014:11-13). Pemikiran kritis, 
ketahanan, dan pemecahan masalah menjadi atribut dan topik-topik yang menentukan 
terkait pembelajaran di abad ke-21. Demikian pula, ada banyak sekolah mengklaim 
telah menjalankan metode pembelajaran kritis, kreatif, dan kolaboratif (Donoghue, 
2018:97). Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki keterampilan dan 
kompetensi yang dibutuhkan di zaman ini. Kompetensi yang mampu membuat 
peserta didik kelak dapat beradaptasi dengan lingkungannya berdasarkan 
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan (Hauerwas dan Creamer, 2018:157-158). 
Permasalahan di bidang pendidikan yang dihadapi adalah berlangsungnya 
pendidikan yang kurang bermakna bagi pengembangan pribadi dan watak siswa, yang 
berakibat hilangnya kepribadian dan kesadaran akan makna hakiki kehidupan 
(Toyiba, Fitriyani, 2016:2). Oleh karea itu pembelajaran pada hakikatnya adalah 
proses mengubah perilaku dan pengetahuan menjadi tindakan (Astleitner, 2018:6). 
Proses pembelajaran menjadi satu sistem kegiatan belajar mengajar yang kemudian 
disebut sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran terdiri dari beberapa komponen 
yang saling berinteraksi, yaitu: guru, siswa, tujuan pembelajaran, bahan, media, 
metode, dan evaluasi (Pane & Darwis Dasopang, 2017:333). Pembelajaran tidak 
dapat  dilakukan  dengan  baik  tanpa  ada  interaksi  antara  komponen pembelajaran, 
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maka semua komponen pembelajaran harus bekerja sama untuk membuat 
pembelajaran yang efisien. 
Sekolah adalah lembaga yang bertanggung jawab terhadap kualitas proses 
pembelajaran. Tujuan utama keberadaan sekolah adalah pembelajaran siswa. Dengan 
kata lain, eksistensi sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat dilihat dari kualitas 
pembelajaran yang berlangsung. Sekolah menjadi tempat bagi para siswa atau peserta 
didik untuk belajar terus menerus guna memperluas dan meningkatkan potensi diri. 
Sehingga pembelajaran dikelas menjadi poin utama dalam hal inovasi dan kreativitas 
siswa (Miskel, 2017;48). 
Salah satu masalah utama dalam pendidikan adalah kegagalan akademik siswa 
(Abbasi dkk, 2015:83). Maka sudah seharusnya bagi pemangku kebiijakan untuk 
segera menentukan strategi terbaik agar supaya kualitas pendidikan tidak terus 
menurun. Bagi sekolah swasta tentunya strategi tersebut lebih fleksibel dan dinamis. 
Karena tidak terikat oleh peraturan yang bersifat teknis dan operasional dari negara. 
Hal ini kemudian memicu sekolah swasta untuk terus beinovasi dan memunculkan 
konsep-konsep pendidikan baru pada tingkat sekolah yang memang belum dilakukan 
oleh sekolah negeri. 
Penelitian ini fokus pada kemitraan sister school yang dilakukan oleh SD IIS 
PSM Magetan dengan Madrasah Irsyad Zuhri Al-Islamiah Singapura khususnya 
dalam hal penjaminan mutu pembelajaran. Kemitraan ini dijalin untuk membuat 
standar kualitas pembelajaran di SD IIS PSM Magetan. Kemitraan sister school 
merupakan hal baru dan belum ada sekolah di tingkat sekolah dasar di kabupaten 
Magetan bahkan se-karesidenan Madiun yang menerapkan. Hal inilah yang membuat 
beda dengan sekolah swasta yang sama-sama mengusung konsep Islam terpadu 
maupun full day school. Sister school berarti membangun kolaborasi antara dua atau 




Tujuan utama sister school adalah untuk memperbesar dan mempercepat 
pencapaian visi dan misi setiap lembaga pendidikan yang terlibat dalam kerja sama 
tersebut. Beberapa hal khusus yang dapat dilakukan di bawah kerja sama adalah 
standardisasi proses pembelajaran, hasil belajar, materi pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, dan kompetensi guru (Maryono, 2015;185). Artinya bahwa kerjasama 
sister school dapat digunakan untuk standarisasi penjaminan mutu yang ada di 
sekolah. Umumnya program-program yang dapat dilakukan dalam kerjasama sister 
school antara lain yaitu saling berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk 
mengembangkan kualitas belajar mengajar baik bagi siswa maupun guru. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut peneliti akan melakukan 
penelitian tentang strategi penjaminan mutu pembelajaran melalui kerjasama sister 
school: studi kasus kemitraan sister school SD Islamic International School PSM 
Magetan dengan Madrasah Irsyad Zuhri Al-Islamiah Singapura. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan 
masalah pada penilitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi strategi penjaminan mutu pembelajaran melalui 
kemitraan sister school antara SD Islamic International School PSM Magetan 
dengan Madrasah Irsyad Zuhri Al-Islamiah Singapura? 
2. Apa manfaat kemitraan sister school dalam menjamin kualitas mutu 
pembelajaran di SD Islamic International School PSM Magetan? 
3. Bagaimana bentuk implementasi penjaminan mutu pembelajaran hasil 
kemitraan sister school di SD Islamic International School PSM Magetan? 
4. Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program-program kemitraan 
sister school di SD Islamic International School PSM Magetan? 
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C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penelitian ini bertujuan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan deskripsi strategi penjaminan mutu pembelajaran melalui 
kemitraan sister school antara SD Islamic International School PSM Magetan 
dengan Madrasah Irsyad Zuhri Al-Islamiah Singapura 
2. Untuk mendeskripsikan manfaat hasil kerjasama sister school dalam 
menjamin mutu pembelajaran. 
3. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk implementasi penjaminan mutu 
pembelajaran hasil kerjasama sister school. 
4. Untuk mendeskripsikan kendala dan hambatan yang dihadapi dalam 
melaksanakan program kemitraan sister school. 
 
 




Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah teori keilmuan 
bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan. Terutamanya dalam pengembangan 
dan peningkatan kualitas pengajaran guru yang disesuaikan dengan lembaga 
pendidikan masing-masing. Lebih jauh penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
ilmiah kemitraan sister school yang diharapkan dapat meningkatkan citra atau 
branding sekolah di masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
 
Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi: 
 








Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam usaha mengembangkan 
perannya sebagai pemimpin lembaga pendidikan untuk senantiasa 
berupaya meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan. 
 
Sebagai masukan bagi guru dalam usaha meningkatkan kompetensi 
dan kinerjanya, sehingga lebih baik dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
c. Pemerintah: 
Sebagai masukan strategi pengembangan penjaminan mutu pengajaran 
bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam memberikan 
pertimbangan dan pembinaan pada satuan pendidikan 
dilingkungannya. 
d. Sekolah: 
Sebagai masukan bagi sekolah untuk mengembangkan penjaminan 
mutu pengajaran guna peningkatan kualitas yang lebih baik. 
e. Orang tua murid dan Komite Sekolah: 
Sebagai masukan dalam membuat inovasi pengembangan mutu 
pengajaran melalui kerjasama sister school. 
